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Abstract 

 

This study aims to analyze the influence of organizational commitment, work 

environment, and work-life balance on employee job satisfaction at PT. Mandala 

Multifinance, Tbk. Bireuen Branch. The sampling method used saturation 

sampling, with a total of 34 employees as respondents. Data collection was 

conducted through the distribution of questionnaires, and the data obtained were 

analyzed using multiple linear regression. The results of the study show that 

Organizational Commitment, Work Environment, and Work-Life Balance 

partially have a significant effect on employee job satisfaction. These findings 

indicate that improvements in these three variables can positively contribute to 

increasing employee job satisfaction levels. 
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Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis Pengaruh Komitmen Organisasi, Lingkungan Kerja, dan 

Keseimbangan Kerja terhadap Kepuasan Kerja karyawan PT. Mandala Multifinance, Tbk. Cabang Bireuen. 

Metode pengambilan sampel menggunakan teknik saturation sampling, dengan jumlah responden sebanyak 

34 karyawan. Pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran kuesioner, dan data yang diperoleh dianalisis 

menggunakan regresi linear berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Komitmen Organisasi, 

Lingkungan Kerja, dan Keseimbangan Kerja secara parsial berpengaruh signifikan terhadap Kepuasan Kerja 

karyawan. Temuan ini menunjukkan bahwa peningkatan pada ketiga variabel tersebut dapat berkontribusi 

positif dalam meningkatkan tingkat kepuasan kerja karyawan. 

 

Kata Kunci: Komitmen Organisasi, Lingkungan Kerja, Keseimbangan Kerja 

 

PENDAHULUAN 

Perkembangan dunia usaha yang semakin kompetitif menuntut perusahaan untuk mampu 

mengelola sumber daya manusia secara efektif guna mencapai keunggulan bersaing yang 

berkelanjutan. Dalam organisasi modern, sumber daya manusia tidak lagi dipandang sekadar 

sebagai faktor produksi, tetapi sebagai aset strategis yang memiliki peran penting dalam 

menentukan keberhasilan perusahaan. Oleh karena itu, perusahaan perlu memperhatikan berbagai 

faktor yang dapat meningkatkan kinerja dan kesejahteraan karyawan, salah satunya melalui 

peningkatan kepuasan kerja. Kepuasan kerja merupakan sikap atau perasaan positif karyawan 

terhadap pekerjaannya yang muncul sebagai hasil dari evaluasi terhadap berbagai aspek pekerjaan, 

seperti kondisi kerja, hubungan sosial di tempat kerja, serta penghargaan yang diterima. Tingkat 
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kepuasan kerja yang tinggi dapat mendorong peningkatan motivasi, produktivitas, serta loyalitas 

karyawan terhadap organisasi. Sebaliknya, rendahnya kepuasan kerja dapat berdampak pada 

menurunnya kinerja, meningkatnya tingkat absensi, serta munculnya keinginan karyawan untuk 

meninggalkan organisasi.  

Berbagai faktor dapat mempengaruhi tingkat kepuasan kerja karyawan, di antaranya adalah 

komitmen organisasi, lingkungan kerja, dan keseimbangan kerja atau work-life balance. Komitmen 

organisasi menggambarkan tingkat keterikatan emosional dan loyalitas karyawan terhadap 

organisasi tempat mereka bekerja, yang tercermin dari keinginan untuk tetap menjadi bagian dari 

organisasi serta berusaha mencapai tujuan perusahaan. Selain itu, lingkungan kerja juga menjadi 

faktor penting yang mempengaruhi kenyamanan dan motivasi karyawan dalam bekerja, baik yang 

berkaitan dengan kondisi fisik tempat kerja maupun hubungan sosial antar karyawan dan atasan. Di 

sisi lain, keseimbangan kerja menjadi isu yang semakin penting dalam dunia kerja modern, di mana 

karyawan dituntut untuk mampu menyeimbangkan tanggung jawab pekerjaan dengan kehidupan 

pribadi. Ketika karyawan mampu mencapai keseimbangan antara pekerjaan dan kehidupan pribadi, 

tingkat stres kerja cenderung menurun sehingga dapat meningkatkan kepuasan kerja dan 

kesejahteraan individu.  

Dalam konteks perusahaan jasa pembiayaan seperti PT. Mandala Multifinance, Tbk. Cabang 

Bireuen, kepuasan kerja karyawan menjadi faktor penting yang perlu diperhatikan mengingat 

tingginya tuntutan pekerjaan, target kinerja, serta dinamika hubungan kerja yang terjadi di 

lingkungan perusahaan. Fenomena yang terjadi menunjukkan bahwa sebagian karyawan 

menghadapi tekanan pekerjaan yang cukup tinggi, keterbatasan fleksibilitas kerja, serta adanya 

tantangan dalam menjaga keseimbangan antara pekerjaan dan kehidupan pribadi. Kondisi tersebut 

berpotensi mempengaruhi tingkat kepuasan kerja karyawan apabila tidak dikelola dengan baik oleh 

manajemen perusahaan. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh 

komitmen organisasi, lingkungan kerja, dan keseimbangan kerja terhadap kepuasan kerja karyawan 

pada PT. Mandala Multifinance, Tbk. Cabang Bireuen. Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi bagi pengembangan ilmu manajemen sumber daya manusia serta menjadi 

bahan pertimbangan bagi perusahaan dalam meningkatkan kepuasan kerja karyawan secara 

berkelanjutan. 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif dengan 

pendekatan asosiatif yang bertujuan untuk menganalisis hubungan serta pengaruh antara variabel 

komitmen organisasi, lingkungan kerja, dan keseimbangan kerja terhadap kepuasan kerja karyawan. 

Penelitian ini dilakukan pada PT. Mandala Multifinance, Tbk. Cabang Bireuen dengan objek 

penelitian yaitu karyawan yang bekerja pada perusahaan tersebut. Populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh karyawan PT. Mandala Multifinance Cabang Bireuen. Teknik pengambilan sampel 

yang digunakan adalah saturation sampling atau sampel jenuh, yaitu teknik penentuan sampel 

dengan menggunakan seluruh anggota populasi sebagai responden penelitian. Berdasarkan metode 

tersebut, jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebanyak 34 orang karyawan.  

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui penyebaran kuesioner kepada 

responden yang berisi pernyataan-pernyataan terkait variabel penelitian. Instrumen penelitian 

disusun menggunakan skala Likert untuk mengukur tingkat persetujuan responden terhadap setiap 
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pernyataan yang diberikan. Sebelum dilakukan analisis data, terlebih dahulu dilakukan pengujian 

terhadap instrumen penelitian melalui uji validitas dan uji reliabilitas untuk memastikan bahwa 

instrumen yang digunakan layak dan konsisten dalam mengukur variabel penelitian. Selanjutnya, 

data yang telah diperoleh dianalisis menggunakan beberapa tahap analisis statistik, yaitu uji asumsi 

klasik yang meliputi uji normalitas, uji multikolinearitas, dan uji heteroskedastisitas.  

Setelah memenuhi asumsi klasik, analisis dilanjutkan dengan menggunakan metode analisis 

regresi linear berganda untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel independen terhadap 

variabel dependen. Pengujian hipotesis dalam penelitian ini dilakukan melalui uji parsial (uji t) 

untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel bebas terhadap kepuasan kerja karyawan, serta 

uji koefisien determinasi (R²) untuk melihat sejauh mana variabel komitmen organisasi, lingkungan 

kerja, dan keseimbangan kerja mampu menjelaskan variasi perubahan pada kepuasan kerja 

karyawan. Hasil analisis ini diharapkan dapat memberikan gambaran empiris mengenai faktor-

faktor yang mempengaruhi kepuasan kerja karyawan pada PT. Mandala Multifinance, Tbk. Cabang 

Bireuen. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa seluruh instrumen yang digunakan dalam penelitian 

ini telah memenuhi kriteria validitas dan reliabilitas sehingga layak digunakan dalam analisis data. 

Uji validitas menunjukkan bahwa seluruh item pernyataan pada variabel komitmen organisasi, 

lingkungan kerja, keseimbangan kerja, dan kepuasan kerja memiliki nilai korelasi yang lebih besar 

dari nilai r tabel, sehingga seluruh indikator dinyatakan valid. Selain itu, hasil uji reliabilitas 

menunjukkan bahwa seluruh variabel memiliki nilai Cronbach’s Alpha di atas 0,60, yang berarti 

instrumen penelitian memiliki tingkat konsistensi internal yang baik dan dapat dipercaya untuk 

mengukur variabel penelitian.  

Selanjutnya, hasil analisis regresi linear berganda menunjukkan bahwa komitmen 

organisasi, lingkungan kerja, dan keseimbangan kerja memiliki pengaruh positif terhadap kepuasan 

kerja karyawan. Persamaan regresi yang diperoleh menunjukkan bahwa setiap peningkatan pada 

ketiga variabel independen tersebut akan meningkatkan tingkat kepuasan kerja karyawan. Hasil uji 

parsial (uji t) menunjukkan bahwa komitmen organisasi memiliki nilai t hitung sebesar 2,469 

dengan tingkat signifikansi 0,019, sehingga dapat disimpulkan bahwa komitmen organisasi 

berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja. Lingkungan kerja memiliki nilai t hitung sebesar 

3,525 dengan tingkat signifikansi 0,001 yang menunjukkan bahwa lingkungan kerja juga 

berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja. Sementara itu, keseimbangan kerja memiliki nilai 

t hitung sebesar 4,685 dengan tingkat signifikansi 0,000, yang berarti keseimbangan kerja 

merupakan variabel yang memiliki pengaruh paling kuat terhadap kepuasan kerja karyawan dalam 

penelitian ini.  

Selain itu, hasil uji koefisien determinasi menunjukkan nilai R Square sebesar 0,903 atau 

90,3%. Hal ini menunjukkan bahwa variasi kepuasan kerja karyawan dapat dijelaskan sebesar 

90,3% oleh variabel komitmen organisasi, lingkungan kerja, dan keseimbangan kerja secara 

bersama-sama, sedangkan sisanya sebesar 9,7% dipengaruhi oleh faktor lain di luar model 

penelitian. Nilai tersebut menunjukkan bahwa model penelitian memiliki kemampuan yang sangat 

baik dalam menjelaskan faktor-faktor yang mempengaruhi kepuasan kerja karyawan.  
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Berdasarkan hasil pembahasan, komitmen organisasi terbukti memiliki pengaruh signifikan 

terhadap kepuasan kerja karyawan. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat komitmen 

organisasi yang dimiliki oleh karyawan, maka semakin tinggi pula tingkat kepuasan kerja yang 

dirasakan. Komitmen organisasi mencerminkan keterikatan emosional karyawan terhadap 

perusahaan serta kesediaan mereka untuk berkontribusi dalam mencapai tujuan organisasi. Ketika 

karyawan merasa dihargai, didukung, dan dilibatkan dalam proses organisasi, mereka akan 

memiliki rasa memiliki yang lebih kuat terhadap perusahaan, sehingga meningkatkan kepuasan 

kerja mereka.  

Lingkungan kerja juga terbukti berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan. 

Lingkungan kerja yang nyaman, aman, serta didukung oleh hubungan kerja yang harmonis antar 

karyawan dan atasan dapat menciptakan suasana kerja yang kondusif. Kondisi tersebut dapat 

meningkatkan motivasi dan semangat kerja karyawan sehingga berdampak positif terhadap 

kepuasan kerja. Dengan lingkungan kerja yang baik, karyawan akan merasa lebih nyaman dalam 

menjalankan tugas dan tanggung jawabnya sehingga produktivitas kerja juga dapat meningkat.  

Selain itu, keseimbangan kerja juga memiliki pengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja 

karyawan. Keseimbangan antara pekerjaan dan kehidupan pribadi merupakan faktor penting dalam 

menjaga kesejahteraan karyawan. Ketika karyawan mampu mengelola waktu dan tanggung jawab 

antara pekerjaan dan kehidupan pribadi secara seimbang, maka tingkat stres kerja akan berkurang 

dan kepuasan terhadap pekerjaan akan meningkat. Oleh karena itu, perusahaan perlu memberikan 

perhatian terhadap kebijakan yang mendukung terciptanya keseimbangan kerja agar karyawan 

dapat bekerja secara optimal dan tetap menjaga kualitas kehidupan pribadi mereka.  

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat disimpulkan 

bahwa komitmen organisasi, lingkungan kerja, dan keseimbangan kerja memiliki pengaruh yang 

positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan pada PT. Mandala Multifinance, Tbk. 

Cabang Bireuen. Hasil analisis menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat komitmen organisasi 

yang dimiliki oleh karyawan, maka semakin tinggi pula tingkat kepuasan kerja yang dirasakan. Hal 

ini menunjukkan bahwa keterikatan emosional, loyalitas, serta rasa tanggung jawab karyawan 

terhadap organisasi dapat mendorong munculnya perasaan puas dalam menjalankan pekerjaan. 

Selain itu, lingkungan kerja yang kondusif, nyaman, dan mendukung hubungan kerja yang harmonis 

juga terbukti mampu meningkatkan kepuasan kerja karyawan karena dapat menciptakan suasana 

kerja yang lebih produktif dan menyenangkan. 

Selanjutnya, keseimbangan kerja juga memberikan pengaruh yang signifikan terhadap 

kepuasan kerja karyawan. Kemampuan karyawan dalam menyeimbangkan antara tuntutan 

pekerjaan dengan kehidupan pribadi dapat membantu mengurangi tingkat stres kerja serta 

meningkatkan kesejahteraan individu. Dengan adanya keseimbangan antara pekerjaan dan 

kehidupan pribadi, karyawan dapat bekerja dengan lebih fokus dan memiliki tingkat kepuasan yang 

lebih tinggi terhadap pekerjaannya. Secara keseluruhan, ketiga variabel dalam penelitian ini mampu 

menjelaskan sebagian besar variasi kepuasan kerja karyawan, sehingga perusahaan diharapkan 

dapat terus meningkatkan komitmen organisasi, menciptakan lingkungan kerja yang lebih baik, 

serta mendukung terciptanya keseimbangan kerja bagi karyawan guna meningkatkan kepuasan 

kerja secara berkelanjutan. 
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